PERATURAN BUPATI BEKASI

NOMOR: 5 TAHUN 2009

TENTANG

PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN BEKASI

Werimbang

Mengingat

BUPATI BEKASI

a. hahwa dalam rangka meningkatkan disiplin, wibawa dan

1

rotivasi  kena serla  untuk menunjukkan identitas
pegawal dan daersh peru disusun pedoman tentang
pakaian dinas pegawai di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bekas:

bahwa seialan dengan telah ditetapkannya Peraturan
manterl Dalam Negeri Republik Indonesia Momor 60
Tahun 2007 tentang Pakaian Dinas Pagawal Megeri
Sipil Di Lingkungan Departemen Dalam Meger Dan
FPemerntah Daerah, maka Keputusan Bupati Bekasi
Momor 24 Tahun 2004 tentang Pakaian Dinas Pegawai
di Lingkungan  Pemerintah Kabupaten Bekasi periu
diiinfau untuk disesuaikan kembali;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a. dan huof b di  atas,
penyesuaiannya dipandang perlu ditetapkan dengan
Feraturan Bupati,

Undang-Undang MNomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupa en di Lingkungan
Propinsi Jawa Barat;

Undang-Undang Nemor B Tahun 1874 tentang Pokok-
Fokok Kepegawaian sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Momor 43 tahun 19989 tentang
Fokok-Fokok Kepegawaian (Lembaran MNegara




Republik Indonesia Tahun 1998 MNomor 168,
Tambahan Lembaran Megara Repubiik Indonesia
Nomor 3880);

Undang=Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik |ndonesia
Momor 4359,

Undang-Undang MNomeor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 MNomor 125 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sabagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomaor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang MNomor 3
Tahun 2005 tentang Pemerintahan Daerah Menjadi
Undang-Undang  (Lembaran  Megara  Republik
Indonesia Tahun 2005 Momor 108, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 4548)-

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang
Peraturan Disiplin Pegawal Megeri Sipil (Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tahun 1880 Nomor 50
Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonssia
Momor 3176

Peraturan Pemeriniah Nomor 62 Tahun 1980 tentang
Ketentuan Keprotokolan Mengenai Tata Tempat, Tata
Upacara dan Tata Penghormatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1980 Nonior 90 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Momor 34323

Peraturan Femerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Fembagian Urusan Pemenntahan Antara Pemerintah
Pemerintahan Daerah Provingi dan Pemerintahan
Caerah Kabupaten'Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Momor 82, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Nomar 4727):

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkal Daerah (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 88, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Momor 4741),

Keputusan Presiden Republik Indonesia Momor 18
Tahun 1972 tentang Djenis-djenis Pakaiar. Sipil,
sehagesimana telah diubah depgan Keputusan



Presiden Nomor 50 Tahun 19820 tertang Perubahan
Atas Keputusan Presiden Nomar 18 Tahun 1972
tentang Jenis-Jeniz Pakaian Sipil;

10 Keputusan Menter Perhubungan Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 1835 tentang Pakaian Seragam
Pegawai Megeri Sipil Untuk Petugas Operasional D
Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

11. Keputusan Meniern Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Reputlik Indonesia MNomor : KEP.71/MENAZOD4
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor |
KEP 24/MEN/2003 tentang Peddman, FPakaian
Seragam, Lambang, Tanda Pangkat. Dan Tanda
Jabatan Di Lingkungan Pengawasan Ketenagakerjaan
FPusat. Propinsi Dan Kabupatenota:

12 Keputusan Menteri Dalam Megeri Republik Indonesia
MNomor 128 Tahun 1996 tenlang Tanda Pengenal dan
FPapan Mama di Jajaran Departemen Dalam Negeri:

13. Peraturan Menteri Dalam Megeri Republk Indonesia
Nomaor 35 Tahun 2005 tentang Pedoman Pakaian
Dinas, Perlengkapan Satuan Polisi Pamong Praja;

14, Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 49 Tahun 2007 tentang Pakalan Dinas
Aparatur Pemadam Kebakaran:

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Momor 60 Tahun 2007 tentang Pakaian Dinas
Pegawai Megerl Sipil Di Lingkungan Departemen
Datam Negen Dan Pemerintah Daerah:

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan:

17. Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomar 7 Tahun
2008 tentang Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Bekasi (Lembaran Daerah Kabupaten Bekasi Tahun
2008 Momar 7;

MEMUTUSKAN
Menetapkan PERATURAN BUPATI BEKASl! TENTANG FPAKAIAN

DINAS PEGAWAI NEGER| SIPli. DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN BEKASI



EBAB |
HETENTUAN UMUM

Pazal 1

Dalam Peraturan im yang dimaksud dengan :

i

(]

(%]

Daerah adalah Kabupaten Bekasi,

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Bekasi,

Bupali adalah Bupati Bekasi,

Pegawai adalah Pegawai Negen Sipil dan Pegawai Tidak Tetap (PTT) di
Lingkungan Pemarintah Kabupaten Bekas:;

Camat adalah Pegawai Negeri Sipil yang memimpin Kecamatan,

Lurah adalah Pegawai nageri Sipil yang memimpin kelurahan;

Kepala Desa adalah sesearany yang terpilih untuk memimpin desa:
Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk menunjukkan
|dentitas Pegawai Megeri Sipil dan daerah dalam melaksanakan tugas;
Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi pakaan dings;

Tenaga Pendidik adalah pegawai yang bertugas sebeggai Guru/Tenaga
Pangajar di Lingkungan Dinas Pendidikan dan atau dinas yang menangani
bidang pendidikan di Kabupaten Bekasi:

Unsur Teknis adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah leknis yang
menangani operasional bidang perhubungan, pemedam  kebakaran
ketenagakerjaan transmigrasi dan Satuan Polisi Pamong Praja i
Lingkungan Pemenntah Kabupaten Bakasi;

Unsur Pelayanan adaiah unsur yang menangani pelayanan bidang pajak
retnbusi dan perizinan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bekasi:

Unsur Pelayanan Medis dan Para Mediz adalah pegawai yang berada di
lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bekasi;

Upacara Kenegaraan adalah penyelenggaraan upacara dalam rangka
memperingah Han Kemerdekaan Republik Indonesia;

Upacara lainnya adslah penyelenggaraan upacara diluar upacara

kensgaraan;




BAB Il
PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu
Jenis Pakaian Dinas
Pasal 2

(1) Pakaian Dinag di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bekas terdiri dari
a. Pakaian Dinas Harian disingkat PDH:
o.  Pakalan Sipil Harian digingkat PSH;
€. Fakaian Sipl Resmi disingkat PSR
d.  Pakaian Sipil Lengkap disingkat PSL;
e  Pakaian Dinas Lapangan disingkat POL;
f Pakaan Dinas Jpacara disingkat PDU:

(¢} Selain pakaian dinas sebagaimara dimaksud dalam ayat (1) pasal ini
untuk menunjukkan identitas pegawai dan daerah ditentukan jenis—jenis
pakaian sebagai berkut :

@  Pakalan Dinas Harian Warna Bebas disingkat PDH Wama Beba.:
b, Pakaian Dinas Khusus disingkat PDK;

¢ Pakaian Bebas Rapi disingkat PBR:

d.  Pakaian KORPRI

e Pakaian Olah Raga.

Pasal 3

Fakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)} dan ayat (2)
mempunyai fungsi sebagai identilas pegawai dan identitas daerah sebagai
sarana pengendalian dan pengawasan pegawal,

Bagian Kedua
Pakaian Dinas Harian

Pasal 4

(1} PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 avat (1) huruf & adalah
pakaian unluk melaksanakan tugas sehari-hari;

(2] PDH sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini terdin dari -



a PDH Pria:

1.

L

Femeja lengan pendek, kerah berdin, berhdah bahu, wama khaki
Celana panjang warma khaki,
lkat pinggang, kaos kaki dan sapatu wama hitarm,

Memakai lencana KORPRI, nama lokasi'daerah, lambang daerah,
tanda pangenal dan papan nama.

b.. PDH \Wanita ;

B o

Baju lengan pendek, kerah rabah, berlidah bahu, warna khaki;
Rok 15 cm di bawah lutul, warna khaki:

Sapatu wama htam;

Memakai lencana KORPRI. nama lokasiidaerah, lambang daerah
tanda pengenal dan papan nama.

¢. PDH wanita berjilbab dan atau hamil menyesuaikan

i3) PDH Camat, Lurah dan Kepala Desa terdin dari
a.  FPDH Camat, Lurah dan Kepala Desa Pria

.1

Kemeja lengan pendek, kerah berdiri, berlidah bahu, wama
khaki;

Celana panjang warna khaks;
lkat pinggang, kaocs kaki dan sepatu wama hitam,

Memakal MNama Lokasi/Daerah, Lambang Daerah, tanda
jabatan, tanda pangkal hanan, papan nama. tanda pengenal
lencana KORPRI dan peci/mut

b PDH Camat, Lurah dan Kepala Desa Wanita

1

2o o

Baju lengan pendek, kerah rebah, berlidat bahu. wama khaki
Rok 15 em di bawah lutut, warna khaki
Sepalu warna hitam:

Memakai Mama LokasiDaerah, Lambang Daerah, tanda
jabatan, tanda pangkat harian, papan nama, tanda pengenal,
lencana KORPRI dan pecimut.

¢.  PDH Camat dan Lurah wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan.

(4} Bentuk Pakaian Dinas Harian (PDH) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran | Peraturan ini;



£1)

{2)

{3)

(4}

Bagian Ketiga
Pakaian Sipil Harian

Pasal 5

PSH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b dipakai uniuk
melaksanakan tugas sehari-hari maupun keperluan lain yang bersifat

UM,
PSH sebagaimana dimaksud dalam ayat {1) pasal ini terdin dar :

a. PSH Pria :

1. Jas lengan pendek kerah berdiri, celana panjang warma gelap;

2. Leher berdiri dan terbuka;

3 Tiga saku, satu di atas kiri dan dua bawah kanan dan kiri;

4. Kancing lima buah;

5. Sepatu warna hitam

6. Memakai lancana KORPI, papan nama dan tanda pengenal.
b. PSH Wanita

1. Jas lengan pendek kerah rebah, leher berdini dan terbuka, warna

gelap.

2. Rok 15 em di bawah lutut, warna gelap.

3. Tiga saku, satu di atas kiri dan dua buah kanan dan kiri:

4. Kancing lima buah:

5. Sepatu warna hitam;

6. Memakai lencana KORPI, papan nama dan tanda pengenal

. PSH wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan.

P5H sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) termasuk mengatur pakaian
pegawsai tenaga pendidik, Adapun ketentuannya sama sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) sedangkan warnanya abu-abu;

Bentuk Fakaian 3ipill Harian {PSH) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran | Peraturan ini;



Bagian Keempat
Pakalan Sipil Resmi

Pasal &

(1) PSR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf ¢ dipakai untuk
menghadiri upacara yang bukan upacara kenegaraan.
(2] PSR sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini terdin dan
a. PSR Pria :
1. Jaslengan panjang, celana panjang warmna gelap;
Ferah berdiri dan ferbuka;
Tiga saku, satu di atas kiri dan dua bawah kanan dan kiri:
Kancing lima buah;

Sepaty warna hitam;

@ o oB W oM

Memakai papan nama,
b: PSR Wanita ;
1. Jlas lengan panjang, kerah rebah wara gelap:
2. Rok 15 cm di bawah lutut, warna gelap.
3. Tiga saku, satu di atas kiri dan dua bawah kanan dan kiri;
4. Kancing lima buah;
3, Sepatu warna hitam;
6. Memakai papan nama
d. PSR wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan,

(3] Bentuk Pakaian Sipl Resmi (PSR) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran | Peraturan ini;

Bagian Kelima
Pakaian Sipil Lengkap

Paszal ¥

{1} P3L sebagammana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) he-uf d dipakai uriuk
menghadini upacara resmi kenegaraan dan atau menyes uatkan

{2) PSL sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal inl terd' dari
a PSL Pria




1. Jas lengan panjang kerah berdin, celana panjang warma gelap;
2. Kemeja dan berdasi;
b, PSL \Wanita -
a .Jas lengan panjang kerah rebah, wama gelap;
b Rok 15 cm di bawsh lutut, warmna gelap.
c.. Kemaja dan bardas
. PSL wanita berjilbab dan atau hamil menyesuaikan

(4] Bentuk Pakaian Sipil Lengkap (PSL) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran | Paraturan ini:

Bagian Keenam

Fakaian Dinas Lapangan
Pasal 8

111 PDL sebagaimana dimaksud dafam Pasal 2 ayat (1} huruf e dipakai untuk
menjalankan tugas operasional yang barsifat teknis

(2) POL sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini disesuakan dengan
ketentuan dan peraturan peru ndang-undangan yang berlaku

Bagian Ketujuh
Pakaian Dinas Upacara

Pasal 8

(1} PDU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf f dipakai dalam
melaksanakan upacara pelantikan dan upacara hari — hari besar tertentu:
ieh  POU sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) terdiri Jdari PDU Camat
Lurah, Kepala Desa, PSR dan PSL-
(4) PDU Camat, Lurah dan Kepala Desa terdiri dari -
a.  PDU Camat, Lurah dan Kepala Desa Pria -
1 Kemeja wamna putih, dasi warna hitam golos, jas kerah berdir

warna gutth dan kancing warna ELning emas:

2, Celana panjang warma putih, kaos kaki dan sapatu kull wama
hitam:;



d. Memaka: tutup kepzla, lencana KORPRI, tanda |abatan, tanda
pangkat upacara, papan nama, tanda bintang jasa dan (ilall
upacara,

k. PDU Camat, Lurah dan Kepala Desa Wanita

1.  Kemeja wama pubih, das: warna hitam polos. jas kerah rebah
warna putih dan kancing warna kuning emas;

2. Rok wama putih 15 cm dibawah lufut, kaos kaki dan sepatu
wama hitam;

4. Memakai tutup kepala, lencana KORPRI, tanda jabatan, tanda
pangkat upacara, papan nama, tanda bintang jasa dan topi
upacara,

& PDU Camat dan Lurah wanita berdilbab  dan  atau  hamil
menyesuaikan

(4) Bentuk Pakaian Dinas Upacara (PDU) sebagaimana fercantum dalam
l.ampiran | Peraturan ing:

Bagian Kedelapan
Pakaian Dinas Harian Bebas

Pasal 10

i) F'.E!H Warna Bebas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat {2) huruf 3
dipakal untuk melaksanakan tugas kedinasan sehari-hari;

{2} PDH Warna Bebas sebagaimana dimaksud dalam ayat {1) pasal ini terdin
dari

a. PDH Warna Bebas Pria -
1 Kemeja lengan pendek kerah berdiri. berlidah bahu, warna gelap:
2. Celana panjang warna gelap;
3. lkat pinggang, kaos kaki dan sepatu warna hitam;
4

Memakai iencana KORPRI, nama lokasifdasrah, lambang daerah,
tanda pengenal dan papan nama.

b. PDH Warna Bebas Wanita -
1. Baju lengan pendek kerah rebah, berlidah bahu, warna gelap.
2. Rok 15 cm di bawah lutut, wama gelap
3.  Sepatuwama hitam;
4

Memakai lencana KORPRI, nama lokasidaerah, lambang daerah,
tanda pengenal dan papan nama.

In



(4)

(1}

(€]

(3

(4}

c. PDH Warna Bebas wanita berjilbab dan atau hamil menyesuaikan

Bagi petugas Protokol, Kehumasan dan Tim Bantuan Hukum
menggunakan POH Warna Bebas dalam melaksanakan tugas kedinasan
tertentu menyesualkan dengan kegaatan pada saat itu,

Bentuk Pakaian Dinas Harian (PDH) Warna Bebas sama dergan bentuk
Hakaian Dinas Harian (PDH};

Bagian Kesembilan
Pakaian Dinas Khusus

Pasal 11

FDK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayatl (2) hurif b dipakai untuk
melaksanakan tugas sehari-hari bagi pegawal unsur wknis dan upsur
pelayanan,
FDK bag pegawai unsur texnis sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
pasal ini disesuaikan dengan ketentuan dan peraturan  perundang-
undangan yang berlaku;
FDK bagi pegawai unsur pelayanan sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1} pasal ini terdiri dari pelayanan pajak dan retribusi, pelayanan perizinan,
tenaga pendidik, pelayanan medis dan para medis:
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat {3} pasal ini diatur sebaga
bernkut
a. PDK pelayanan Pajak, Retribusi dan Perizinan Pria

1. Kemeja lengan pamang, warna biru muda;

2. Celana panjang warna gelap. zsepatu hitam

3 Memakai lencana KORPRI, papan nama dan tanda pengenal
b. PDK pelayanan Pajak, Retribusi dan Perizinan Wanita -

1. Kemeja warna putih dengan blazer lengan panjang, warma biru
miyda;

2. Rok 15 em di bawah lutut wama gelap:
3. Sepatu wama hitam
4. Memakai lencana KORPRI, papan nama dan tanda pengenal.

¢ PDK pelayanan Medis Pria -



1. Kemeja lengan pendek wamna putih dilengkapr sneel jas (jas
rangkapan) warna biru muda,

£ Celana panjang wama gelap, sepatu hitam
3. Memakai lencana KORPREIL papan nama dan tanda pengenal
d. PDK pelayanan Medis Wanita

1. Kemeja lengan pendek wama putih dilengkapi sneel jas {jas
rangkapan) warna biru muda,

2. Rok 15 cm di bawah lutut warna gelap;

3. Sepatu wama hitam.

4. Memakai lencana KORPRI, papan nama dan tanda pangenal
&, PDK pelayanan Para Medis Pria :

1. Kemeja lengan panjang wama biru muda;

2. Celana panjang wama gelap, sepatu hitam

3. Memacai lencana KORPRI. papan nama dan tanda pengenal
f. PDK pelayanan Para Medis Wanita :

1. Kemeja wama putih dangan blazer lengan panjang, warna biru
muda;

2. Rok 15 cm di bawah lutut wama gelap;
3. Sepatu warna hitam

4. Memakai lencana KORPRI, papan nama dan tanda pengenal.
g. PDK Tenaga Pendidik Pria

1. Kemeja lengan panjang warmna biru muda dan berdasi:

2. Celana panjang warna gelap, sepatu hitam

3. Mamakai lencana KORPRI, papan nama dan tanda pengenal,
h. PDK Tenaga Pendidik Wanita !

1. Kemeja warna putih dengan biazer lengan panjang wama biry
muda,
2. Rok 15 cm di bawah lutut warna gelap:
J. Sepatu warna hitam
4. Memakai lencana KORPRI, papan nama dan tanda pengenal,
i. POK pelayanan Pajak, Retribusi, Perizinan, Tenaga Pendidik, Medis
dan Para Medis wanta berjilbab den atau hamil menyesuaikan.



(2]

(3

(h

(2}

(3)

Bagian Kesepuluh
Fakaian Bebas Rapi

Pazal 12

FBR sabagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf ¢ dipakai untuk

melaksanakan tugas sehari-hari;
PER ssbagaimana dimaksud pada ayat (1) dipaka setslah kegiatan olah

raga pada har Jum'at;
PBR sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini terdiri darl

a. FBR Pria
1. Baju batik lengan pendek, wama bebas:
£ Celana panjang warna gelap, sepatu hitam:
3. Memakai tanda pengenal
b. PBR Wanita
1. Baju batik lengan pendek, warna bebas:
2 rok 15 cm di bawah lutut warna gelap. sepatu hitam:

3. Memakai tanda pangenal
t. PBR wanita berjilbab dan atau hamil menyasuaikan,

Bagian Kesebelas
Pakaian KORPRI

Pasal 13

Pakaian KORPRI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat {2) huruf d
digunakan pada kegiatan dan atau penugasan tertenty:

Bentuk pakaian KORPRI sebagaimana tercantum datam Lampiran |
Peraturan ini,

Pakaian KORPRI Wanita berjilbab dan atau hamil menyesuaikan:



Bagian Keduabelas
Pakaian Olah Raga

Pasal 14

{1} Pakaian Olah Raga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf &
dipakai pada setiap kegiatan olah raga;
{2y Pakaian olah raga sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal inl
{erdiri dari .
a  Pakaian Olah Raga Pria |
1. Kaos lengan pendek,
Z. Celana panjang fraining,
3. Sepatu olah raga;
b Pakaian Olah Raga Pria
1. Kaos lengan pendek;
2. Celana panjang training,
d. Sepalu olah raga;

¢ Pakaian Olah Raga wanita besjilbab dan atau hamil menyesuaikan

BAE Il
ATRIBUT PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu
Jenis - Jenis Atribut

Pasal 15

Atribut Pakaian Dinas terdiri atas:
Mama Daaréh;

Lambang Daerah;

Lencana Konpri;

Tanda Pengenal;

Fapan Mama;

-~ @ oo o @

Tutup Kepala:

[ |

Tanda Pangkat,

Fanda Jabatan:

Tanda Jaza:

4



(1)

2]

(3}

(1

{2)

(3)

(R

(2]

(3)

Bagian Kedua
MNama Daerah

Fazal 16

Nama Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a adalah
atribut yang menunjukan wilayah kerja secrang pegawai.

Nama Daerah ditempatkan di lengan sebelah kiri 2 cm di 2awah lidah bahu
dan 2 cm di atas Lambang Daerah.

Nama Daerah berupa kain dengan jahitan bordir, tertulis KABUPATEMN
BEKASI,

Bagian Ketiga
Lambang Daerah

Pasal 17

Lambang Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf b adalah
atribut yang menggambarkan landasan filosefis atas gambaran dari jiwa
cita-cita, semangat pengabdian Pemerintah Kabupaten Bekasi

Lambang Daerah berupa kain dengan jahitan bordir sebagaimana
lampiran peraturan ini:

Lambang Daerah dipakai dilengan baju sebelah kiri, 2 em di bawah Nama
Daerah,

Bagian Keempat
Lencana KORPRI

Pasal 18

Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 hurf o dipaka
pada semua jenis pakaian dinas:

Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud pada ayat {1) untuk PDH dan
PDU terbuat dari bahan logam warna kuning emas dan unluk POL
disesuaikan dengan ketentuan dan peraturan perundang-undang yang
berlaku;

Lencana KORPRI dipakai di dada sebelah kir,




1}

(2)
{3)

(1

(2]

EBagian Kelima
Tanda Fengenal

Paszal 19

Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf d LntLik
mengeaiahui identitas s@orang pegawsl,

Tanda Pengenal dipakai oleh pegawai dalam menjalankan tugas,

Tanda Pengznal dipasang pada kantong/saku baju sebelah kin dibawah
lencana KORPRL

Pasal 20

Tanda Fengenal sebagaimana dalam Fasal 25 ayat (1) terbuat dan hahan

dasar kerlas dibungkus larminating plastk;

Tanda Pengenal berbentuk empat persegi panjang dengan ketentuan .

a. Bahan dasar kertas berukuran 8.5 cm x 5.5 cm ertuliskan tanda
pengenal diseriai pas foto.

b Plastik laminating beruku.an 8.2 cm x 6,3 cm

Pasal 21

Tanda Pengenal sehagairiana dimaksud datam Pasal 26 ayet {1) dan ayat (2)

terdiri dar
1. Bagian depan
a. Folo pegawai dengan memakai PDH Resmi.
b Lambang Dasrah.
G Mama Pemerintah Daerah.
d. Mamé Lnit Crganisasi,
¢ Bagian Belakang:
a Mama pegawai.
b Nomar induk Pegawai (NIF).
c Jabatan {Eselon jabatan struktural dan nama jabatan fungsicnal)
d Gaolangan Darah
S Alamat Kantor
f Tangoal dikeluarkan
g Pejabat yang mengeluarkan,



h. Tandalangan pejabal yang mengeluarkan
i. Nama jelas pejabal yang mengeluarkan,

Pagal 22

i1 Wama dasar folo pegawal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27
didasarkan pada jabatan yang dijabat oleh pegawai

(2] Warna dasar foto sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini terdiri
dari ;

Warmna merah untuk pejabat eselon I

Warna biru untuk pejabat eselon Il

Warna hijau unluk pejabat eselon IV

Warna kuning untuk pejabat eselon V;

L T -

Warma orange untuk pejabat non eselon:

Wama abu-abu untuk pejabar fungsicnal;

Bagian Keenam
Fapan Nama

Pasal 23

(1) Papan Nama sebagaimana dimaksid dalam Pasal 21 huruf & adalah
atribut yang menunjukan nama pegawai yang dipakai di dada kanan 1 cm
di atas saku;

{2} Papan Nama sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini berupa bahan
ebonit atau plastik warna hitam dengan tulisan putih.

Bagian Ketujuh
Tutup Kepala

Pasal 24

{1 Tutup Kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf £ tardici cdari ;

a. Topi Upacara;

b, Muts

C Fopi lapangan.

d.  Peci Hitam Polos




i)

{3}

(4}

{9}

(1)

[2)

(3

(1)

(<)

(3)

Topi Upacara sebagaimana dimaksud dalam ayat {1) nuruf a pasal in
adalah topi upacara untuk kegiatan upacara hari — hari besar;

Mutz sebagaimana dimaksud dalam ayal {1} huruf b dipakai Pejabat
Camat. Lurah dan Kepala Desa dalam melaksanakan tugas sehari-hari,
Topi lapangan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf ¢ dipakai
untuk kegiatan upacara hari besar lainnya;

Peci hitam polos sebagaimana dimaksud dalam ayat {1) huruf d dipakai
pada saat memakai pakaian KORPRI:

Bagian Kedelapan
Tanda Pangkat

Pasal 25

Tanda Pangkat e2bagaimana dimaksud dalam Pasal 21huruf g
menunjukkan tingkat dalam status sslaky Pejabat Camat dan Pejabat
Lurah,

Tanda pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini terdiri dari

a. Tanda pangkat haran yang terbuat dar bahan dasar kain warna
kuning emas;

b. Tanda pangkat upacara yang terbuat dari bahan logam warna kuning
2mas,;

Tanda pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat {1) pasal ini dipakai di

atas bahu kin dan kanan.

Bagian Kesembilan
Tanda Jabatan

Pasal 26

Tanda Jabatan sebagaimana dimaksud dalam  Pasal 21 huruf H
menunjukkan jabatan selaku Camat dan Lurah:

Tanda Jabatan terbuat dari bahan dasar legam berwarna perak dengan
logo garuda:;

Tanda Jabatan dipakai di dada sabelah kanan,




Bagian Kesepuluh
Tanda Jasa

Paszai 27

(1] Tanda Jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf | merupakar
atribut kehormatan karena jasa dan pengabdiannya kepada bangsa dan
negara:

i2) Tanda Jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdir dari
a. Pita Tanda Jasa:
bh. Bintang Tanda Jasa:

(31 Tanda Jasa dipakai oleh Camat dan Lurah pada saat upacara pelantikan,
upacara HUT Froklamasi dan HUT Kabupaten Bekasi;

(4) Tanda Jasa dan Bintang Tanda Jasa dipakai di dada sebelah kin di atas

saku, jaraknya disesuaikan dengan jumlah tanda jasa dan bintang tanda
jasa.

BAB VWV
PEMAKAIAN PAKAIAN DINAS
Pasal 28
Femakaian pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 sampa
dengan Pasal 14 diatur menurut hari pemakaian dan jenis kegatannya

sebagaimana tercantum dalam Lampiran Il dan Lampiran |l Peraturan ini

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 23

Fembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan pakaian dinas dilakukan
oleh Organisasi Perangkat Daerah yang mempunyai tugas, pokok dan fungsi

sesuai bidang kewanangannya .




(1)

{2)

(1)

(2}

BAB VII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pazal 30

Untuk pegawai pada Unsur Tekmis, Unsur Pelayanan dan BUMD
mengenai ketentuan pakaian dinas yang belum diatur dalam peraturan ini
ekan ditetapkan kemudian oleh Bupati berdasarkan usulan Pimpinan yang
bersangkutam;

Pakaian pegawai yang terkait dengan kegiatan perlindungan masyarakat
mengenai bentuk dan penggunaannys disesuaikan dengan ketentuan
yang beraku;

SAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 31

Dengan diberakukannya Peraturan ini, maka Keputusan Bupati Bekasi
MWomor 24 Tahun 2004 tentang Pakaian Dinas Pegawai di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bekasi dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagl,

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Bekasi.

Ditetapkan  : di Bekasi
pada tanggal ; 27 Pebruari 2003

BUPATI BEKASI

—

/44“’”’/




FERATURAN BUEAT| QEKAS]

HOMOR
TENTANG  PAHAIAN DINAS PEGAWAI MEGER EH

DI LINGHUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN
BEKASLI

@ i

LAMPIRAM |

1. Pakaian Dinas Harian (PDH) Prig.

Q

I"---._._‘_._'_,_.-I "--..._\_L__..-F"ﬂ
Katerargan
a L_E!heur bezrdiri . Lencana KORPFRI . Tanda Pengenal
d. Lidah bahy & Mama Daerah f. Lambang Dasrah
0. Papan Mama h. [kal Pinggany I, Sakiz Tulup Balakang




< Pakaian Dinas Harian (POHY Wanita:

/
\ : | -
| | |
| | |
S

Ketarangan
8. Mama Daarah b, Lembang Daerah c. Papan Nama
d. Kerah Rebah e Lencanz KQORPRY f. Tenda Pengenal

g. Saku Tutup Depan h. Belah rok belakang ¢ ploi




2. Fakoian Dinas Harian (PDH" Wanita,
a. Pakaian Dinas Harian {POH) Wanita Barjilbab,

—,
-

L

- —— e e

Ketarangan ;

a. Mama Daesrah .

o, Kerudungiilbab
manyasuaikan tidak
lidak bercorak

belal:ang

b, Lambang Caerah

e Kerah rabah
g. Tanda Pengenal

i. Belahan belakang/Plod

c. Papan-Nama
f. Larcana KORPR|
. Saku Tulup Depan



<. Pakalan Dinas Harian {FOH} Wanita.

L. Pakaian Dinas Harian (POH) Warita Hamil

tdeépan =

a_ e

|_1__I. "t'&;;'. u__h_:;{ ',t-""-r"|
- ;‘- --.-!Il Ir ,_.r_.:‘- f.....

-HT,-'_'“‘“L_-].-" —de

T TR e Il'; / i
Ly of
'\-.,:_‘J_\_._ L)
i
I|I
\
"x
Keterangan

-9 Tanda Pengenal

e R T

el

2 MNama Daarah b. Lambang Daerah
d. Belahan baju depanipled & Warah rebah
- h. Belahan baju belakangiplei

€. Papan Mama

f. Lencana KORPR|
| dan j. Belahan rok
belakang/plos



3. Pakzian Sipil Haran (PSH) Pria,

3——_I'I——I = DTIE|
f .
[ |
L/

R —— _
warna gelap |! : !:
I ;
e

17

warma gela ‘l\ ’I|| |J
| f' |
|

Keterangan |
8. Papan nama
d. Saku dalam bagian depan atas

Briakang

b. Kerah bardin
€. Tanda pengenal

€. Lencana KORERI
. Saku dalam twiup
bagian bewan



4. Pakaian Sipil Harian (PEH) Wanita

depan

Delakang

‘ II||'|L
L | o
ﬂ#@ ' ==
Hf } warnz gelap
-

e =
Warma gelap
| g
|
|

117

——

Keterangan -
& Papan Mama b. Saku dalam tutup bagian depan . Kerah rabah
d. Lencana KORPRI a. Saku dalam terbuka bagien depan atas f. Tanda pengen

J. Belahan rok beig kang'plod



7 Pakaian Sipil Resmwi IFSR) Fria

belakang

-

1'1 { ::'.Z :: : -:'. .
o1 . b I.:.'I-r.i:i x _
Lt NER
A I
i e
iy i

e
-

Keterangan

a. Papan Mama
d. Saku dalam bagian atas
f. Saku tulup hagianhawsh

b. Jas lengan panjang C. Lencana KORER|
kerah berdiri €. Tanda Pengenal




11. Pakaian KORPRI Wanita

Keterangan
a, Kerah rabah b. Lencana KORPRI c. Saku dalam atas kiri
d. Peci Hitam polos g, Papan Mama f.. Tanda Pengenal

/ jibab pelos warna biru g, Saku tutup ki kanan

! manyesugikan h. Belahan rok belakang/plol

Ditatapkan di : Bakasi
pada tanggal :

BUPATI BEKASI
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